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Abstrak: Mikroba agens hayati dari perakaran tanaman berpotensi untuk dimanfaatkan
sebagai Biopestisida, baik sebagai biofungisida maupun bioinsektisida. Tujuan kegiatan
ini adalah memberikan pelatihan kepada kelompok tani Rukun Bersama di Kota Palangka
Raya agar mampu membuat biopestisida secara mudah dan murah untuk mengendalikan
hama dan penyakit yang ramah lingkungan. Biopestisida merupakan alternatif mengurangi
penggunaan pestisida kimia, sehingga dapat menghemat biaya usaha tani di masa Pandemi
Covid 19. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada bulan
Agustus hingga September 2021 pada Kelompok Tani Rukun Bersama yang berlokasi di
Kelurahan Tanjung Pinang, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Metode pengabdian
masyarakat dengan cara diskusi interaktif, pelatihan secara langsung teknik isolasi agens
hayati menggunakan umpan nasi dan umpan serangga larva ulat hongkong (Tenebrio
molitor), pembuatan biopestisida formulasi padat dan formulasi cair. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa 100% petani pengetahuannya meningkat terhadap mikroba agens
hayati yang bermanfaat sebagai bahan pembuatan Biopestisida, seperti jamur Trichoderma
sp., Beauveria sp. dan Metarhizium sp. yang diisolasi dari perakaran tanaman bambu, serai,
sirih, pisang, cabai dan putri malu. Petani secara mandiri mampu membuat biopestisida
formulasi padat dan cair, dengan tingkat kontaminasi pada substrat hanya sekitar 5 %, hal
ini menunjukkan bahwa petani terampil melakukan proses isolasi dan perbanyakan subtrat
dengan tingkat keberhasilan hingga 95%.

Kata Kunci: Agens Hayati; Biopestisida; Umpan Nasi; Umpan Serangga

Abstract: Microbial biological agents from the root zone of plants have the potential to be
used as biopesticides, both as bio fungicides and bioinsecticides. The purpose of the current
activity is to make biopesticides easy and feasibly to control pests and diseases that are
also environmentally friendly. Biopesticides are an alternative to reduce the use of
chemical pesticides and save farming costs during the Covid-19 Pandemic. This
Community Service activity was carried out from August to September 2021 at the Rukun
Bersama Farmer Group in Tanjung Pinang Village, Palangka Raya city, Central
Kalimantan province. Community service methods included interactive discussions, hands-
on training on biological agent isolation techniques using rice bait and insect bait for Hong
Kong caterpillar larvae (Tenebrio molitor), and the production of solid formulations and
liquid formulations of biopesticides. The results of the evaluation showed that 100% of
farmers' knowledge was increased about microbial biological agents that were useful as
ingredients for making biopesticides, such as Trichoderma sp., Beauveria sp. and
Metarhizium sp. isolated from the roots of bamboo, lemongrass, sirih (Piper betle),
banana, chili and putri malu (Mimosa pudica). Farmers independently made solid and
liquid biopesticide formulations with a substrate contamination level of about 5%. It
showed that farmers were skilled in the process of isolation and substrate propagation with
a success rate of up to 95%.
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PENDAHULUAN

Kelurahan Tanjung Pinang
merupakan salah satu kelurahan di
Kecamatan Pahadut, Kota Palangka Raya
dengan luas wilayah 48,26 km2.
Kawasan ini  direncanakan  untuk
pengembangan komoditi hortikultura
seperti semangka, jagung manis, timun
suri, terong, tomat, cabai, gambas, paria,
timun, bayam, dan kacang panjang pada
lahan-lahan  marjinal  seperti lahan
berpasir dan rawa gambut lebak (Pemko
Palangka Raya, 2019). Kondisi lahan
berpasir memiliki kandungan hara dan
bahan organik sangat rendah sehingga
kurang mendukung pertumbuhan
tanaman. Hal ini berakibat pada
menurunnya produktivitas tanaman yang
akan dibudidayakan, sehingga tanaman
rentan terhadap patogen tular tanah,
maupun serangan hama seperti orong-
orong, nematoda, ulat grayak dan kutu
putih. Rendahnya bahan organik dan
unsur hara tanah merupakan faktor
pemicu  paling dominan  dalam
perkembangan hama dan penyakit
(Hidayah & Djajadi, 2009).

Gangguan hama dan infeksi patogen
pada komoditi hortikultura seperti buah-
buahan maupun sayur-sayuran yang
dibudidayakan petani di lahan berpasir
merupakan faktor pembatas terhadap
produktivitas tanaman. Intensitas
serangan yang tinggi dapat menurunkan
produksi hingga 40%, bahkan bila
serangan berat dapat mengakibatkan
gagal panen. Penyakit utama yang sering
menyerang pada tanaman  famili
Solanaceae (cabai, terung dan tomat)
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adalah  antraknosa  (Colletotrichum
gloeosporium), penyakit bercak daun
(Cercospora capsici), layu bakteri
(Pseudomonas  solanacearum), layu
Fusarium, embun bulu (Peronospora
parasitica) dan penyakit virus mosaik
keriting. Hama yang sering dijumpai
merusak tanaman sayur-sayuran di
antaranya adalah Thrips, Lalat buah,
Kutu daun, ulat grayak (Spodoptera
litura) dan belalang (Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian, 2011;
Pasetriyani, 2010; Suryaningsih, 2008) .
Cara pengendalian hama dan
penyakit yang sering dilakukan petani
selama ini yaitu menggunakan pestisida
sintetik secara terus menerus dengan
frekuensi penggunaan berkisar antara 2-3
hari sekali setiap minggu atau sekitar 35-
50% dari total biaya produksi.
Penggunaan pestisida sintetik secara
intensif menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan, maupun hasil
pertanian. Residu pestisida yang dapat
terakumulasi dalam tanaman, meresap
dalam tanah menyebabkan terganggunya
mikroorganisme tanah, terbawa aliran air
yang dapat membunuh organisme
perairan, dan berbahaya bagi kesehatan
petani maupun konsumen. Selain itu,
penggunaan pestisida kimia yang tidak
bijaksana dapat membunuh organisme
nontarget (musuh alami, dan serangga
penyerbuk) dan meningkatkan resistensi
organisme  target  (Agrios, 2005;
Dwiastuti, Fajri, & Yunimar, 2015; D.
Novianti, 2018). Di lain pihak, harga
pestida yang semakin mahal akan
berdampak pada penambahan biaya
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usaha tani. Diperlukan alternatif cara
pengendalian yang mampu mengatasi
kendala-kendala tersebut.

Salah  satu  alternatif  cara
pengendalian hama dan penyakit adalah
secara hayati (biological control) untuk
mengurangi  populasi organisme
penggangu tanaman tersebut dengan
memanfaatkan jamur entomopatogen
seperti Beauveria bassiana, Metarhizium
anisopliae dan jamur antagonis seperti
Trichoderma sp. Nurliana & Anggraini
(2018) menyatakan bahwa Trichoderma
efektif mengendalikan berbagai penyakit
tanaman. Jamur-jamur tersebut tumbuh
sangat baik dan melimpah pada zona
rizosfer tanaman sehat dan menghasilkan
metabolit sekunder berupa senyawa aktif
yang  sangat  potensial sebagai
Biopestisida.

Sifat penting dari jamur
entomopatogen dan jamur antagonis
adalah mempunyai kemampuan
reproduksi ~ yang  tinggi  dengan
membentuk spora yang mampu bertahan
lama di alam bahkan dalam kondisi
ekstrim, mempunyai siklus hidup yang
pendek, relatif aman digunakan,
kemungkinan resiko terjadinya resistensi
sangat kecil dan cukup mudah diproduksi
sekalipun dengan peralatan yang
sederhana (Kansrini, 2015; Syahputra,
Anhar, & Irdawati, 2017)

Membuat formulasi Biopestisida
padat dan cair pada dasarnya relatif
mudah untuk dilakukan oleh petani
secara swadaya, namun teknik isolasi dan
perbanyakan agens hayati secara
sederhana tanpa menggunakan peralatan
laboratorium belum dikuasai oleh petani.

Permasalahan yang dihadapi oleh
mitra adalah pengeluaran biaya yang
cukup besar untuk membeli pestisida
kimia  yang digunakan dalam
pengendalian  serangan hama dan
penyakit pada lahan budidaya. Hal ini
dirasa cukup berat dalam situasi Pandemi
Covid 19 saat ini. Alternatif
pengendalian adalah dengan Biopestisida
yang lebih ramah lingkungan. Namun
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pengetahuan dan cara pembuatan
Biopestisida belum dikuasai petani.

Solusi permasalahan tersebut adalah
dengan memberikan pelatihan
pembuatan Biopestisida secara mudah,
murah, berbahan dasar mikroba lokal
yang diperoleh dari lingkungan sekitar
dengan peralatan yang sederhana,
sehingga dapat lebih menghemat biaya
dan mengurangi pemakaian pestisida
kimia.

Tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan petani
mitra dengan cara memberikan pelatihan
teknik pembuatan biopestisida ramah
lingkungan dengan bahan yang murah,
dari bahan alami yang mudah diperoleh
dan lebih aman. Selain itu aplikasi
biopestisida merupakan alternatif dan
menjadi  solusi penghematan biaya
pemakaian  pestisida kimia  yang
harganya semakin mahal, apalagi pada
kondisi pandemi Covid-19
perekonomian di sektor swasta sangat
terpengaruh termasuk sektor pertanian
terutama petani-petani dengan lahan
usaha tani yang terbatas.

Target luaran pada kegiatan ini
adalah petani yang sudah mengikuti
pelatihan menguasai cara pembuatan
Biopestisida, mengurangi pemakaian
pestisida kimia, dan mengaplikasikan
biopestisida di lahan usaha taninya untuk
mengendalikan hama dan penyakit.
Kegiatan ini juga dapat memotivasi
kelompok tani lain untuk membuat
Biopestisida sejenis.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat pada bulan Agustus hingga
September 2021, mitra kegiatan adalah
Kelompok Tani Rukun Bersama yang
berlokasi di JI. Telawang, Kelurahan
Tanjung Pinang, Kecamatan Pahandut,
Kota Palangka Raya. Jarak tempuh dari
Kampus UPR ke lokasi kegiatan kurang
lebih 17 km (Gambar 1).
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Gambar 1

.......

Peta Lokasi
Abdimas di Kel.
Tanjung Pinang, Kota
Palangka Raya. a. Lokasi
Poktan Rukun Bersama;
b. Lahan aplikasi
Biopestisida (Sumber :
Citra Google Earth,
2021)

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan
sebelumnya pada tahun 2020, yaitu

Kegiatan

Pemberdayaan Kelompok Tani
Hortikultura di Lahan Pasir melalui
Pemanfaatan =~ Kayambang  sebagai
Trichokompos (Mulyani, Supriati,

Melhanah, & Kresnatita, 2021), kendala
yang dirasakan petani adalah belum
mempunyai pengetahuan dan
keterampilan dalam menyediakan isolat
agens hayati untuk dekomposer kompos
dan agens pengendali OPT.

Metode yang digunakan adalah
penyuluhan dan diskusi interaktif dengan
materi i) pengenalan mikroba bermanfaat
sebagai dekomposer, pupuk hayati dan
agens hayati hama dan penyakit, ii)
teknik isolasi menggunakan umpan nasi
dan umpan serangga (larva ulat
Hongkong T. molitor), iii) Teknik
pembuatan Biopestisida formulasi padat
dan cair. Selanjutnya mengikuti pelatihan
pembuatan Biopestisida secara langsung.

Cara kerja untuk mendapatkan agens
hayati  seperti ~ Trichoderma  sp.,
Beauveria sp. dan Metarhizium sp.
pertama-tama adalah disiapkan nampan
plastik (bisa diganti dengan kardus atau
bekas kotak sepatu) yang sudah
disterilkan  dengan alkohol  70%.
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Selanjutnya bagian dasar nampan dialasi
kertas tisu, kemudian sebarkan secara
merata lapisan tanah atau humus dari
perakaran tanaman bambu, sirih dan putri
malu sambil ditekan-tekan. Gunakan
nampan yang berbeda untuk masing-
masing tanah rizosfer. Letakkan lapisan
tipis nasi putih dingin secara merata di
atas lapisan tanah dan lembabkan
permukaan tanah dengan air mineral
secukupnya. Letakkan kembali Kkertas
tisu pada permukaan tanah, kemudian
tutup nampan dengan kain warna hitam
berpori. Simpan nampan ditempat yang
bersih pada suhu ruang dalam kondisi
gelap selama 7-10 hari. Cara yang sama
dilakukan untuk mendapatkan jamur
entomopatogen, namun yang digunakan
sebagai umpan adalah larva instar 3 dari
ulat Hongkong yang baru berganti kulit.

Setelah masa inkubasi selesai, akan
tumbuh jamur berwarna putih kehijauan
dan hijau tua pada umpan nasi yang
diyakini sebagai Trichoderma sp.,
sedangkan  jamur  entomopatogen
Beauveria sp. dan Metarhizium sp. akan
menginfeksi tubuh larva apabila terlihat
miselium dan konidia jamur berwarna
putih dan hijau kekuningan. Miselium
jamur yang diperoleh digunakan sebagai
starter untuk perbanyakan.

Pembuatan substrat padat dan cair
bertujuan untuk memperbanyak agens
hayati yang akan diformulasi sebagai
biopestisida. =~ Bahan substrat padat
berupa beras yang dikukus selama 15-20
menit hingga setengah matang kemudian
dihamparkan di atas baskom atau nyiru
sampai dingin. Selanjutnya beras tersebut
dimasukkan ke dalam plastik bening
tahan panas sebanyak 10 sendok makan.
Ambil  starter  Trichoderma  sp.
menggunakan sendok yang sudah
dipanaskan di atas api lilin sebanyak 1/2
sendok makan dan dimasukkan ke dalam
plastik yang berisi substrat padat. Untuk
jamur entomopatogen Beauveria sp. dan
Metarhizium sp., masukkan 1 ekor larva
terinfeksi ke dalam substrat beras.
Tangan dan meja tempat bekerja juga
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disterilkan  dengan  menyemprotkan
alkohol. Kempeskan plastik dan tutup
mulut plastik dengan cara melipat
kebagian dalam, kemudian tutup ujung
plastik dengan staples posisi vertikal
terhadap dasar kantong. Campur merata
dengan cara mengguncangkan kantong
media beras yang sudah ditambahkan
starter agens hayati, kemudian media
disimpan ditempat yang bersih pada suhu
ruang dan tertutup. Setelah 2 hari lakukan
pengadukan kembali tanpa membuka
plastik dan setelah kurang lebih 5-7 hari
substrat siap untuk digunakan dengan ciri
apabila media beras berubah warna
menjadi warna hijau, hijau kekuningan
dan putih yang merata.

Pembuatan substrat cair
menggunakan air cucian beras atau air
kelapa sebanyak 1 L yang sudah direbus
dan didinginkan, kemudian dimasukkan
ke dalam botol bekas air mineral yang
sudah disterilkan dengan
menyemprotkan alkohol. Masukkan ke
dalam botol starter jamur agens hayati
kurang lebih 1 sendok makan, kemudian
tambahkan 5 sendok makan gula pasir.
Tutup rapat botol, lubangi dengan jarum
pada tutup botol untuk membuang gas
hasil fermentasi. Simpan botol pada suhu
ruang dalam kondisi gelap selama kurang
lebih 7 hari. Selama masa inkubasi botol
sesekali dilakukan pengocokan akar
jamur agens hayati tumbuh merata serta
melancarkan aliran  oksigen pada
substrat. Substrat cair dinyatakan
berhasil apabila terlihat miselium jamur
berwarna hijau, hijau kekuningan atau
putih pada permukaan air beras/air
kelapa dan tercium seperti bau tape.
Biopestida formulasi padat dan cair siap
untuk diaplikasikan ke tanaman.

Data primer untuk evaluasi program
diperoleh dari wawancara langsung pada
ketua kelompok tani dan anggota
berdasarkan daftar pertanyaan
(kuesioner) sederhana yang mudah
dipahami petani sebelum dan sesudah
kegiatan dengan indikator a)
pengetahuan petani meningkat berkaitan
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dengan mikroba bermanfaat sebagai
agens hayati yang ada di lingkungan
sekitar,

b) petani mampu memahami dan
mempraktikkan teknik isolasi dan
perbanyakan agens hayati secara

sederhana, c) petani mampu membuat
biopestisida formulasi padat maupun cair
dengan bahan yang murah dan mudah
diperoleh, d) petani bersedia
mengaplikasikan biopestisida ke lahan
budidaya dan mengamati perubahan
serangan hama dan penyakit secara
kualitatif 1 minggu setelah aplikasi.
Analisis data berdasarkan hasil jawaban
responden terhadap pertanyaan yang
merujuk pada indikator a-d. Pilihan
jawaban dibuat semudah mungkin seperti
Ya-Tidak, Puas-Tidak Puas, Setuju-
Tidak Setuju.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Petani antusias mengikuti seluruh
kegiatan  yang  diawali  dengan
penyuluhan  dan  diskusi  secara

interraktif. Dilanjutkan dengan praktik
secara langsung proses isolasi agens
tanah

hayati dari rizosfer tanaman

(Gambar 2).

Gambar 2 (a) Teknik Umpan Nasi untuk
Isolasi Trichoderma sp.; (b)
Teknik Umpan Serangga
(Dok. Pribadi, 2021)
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Nasi putih digunakan sebagai
umpan untuk memerangkap jamur
antagonis dari perakaran tanaman.
Diketahui bahwa nasi mengandung

karbohidrat sangat tinggi dengan kadar
glukosa sebesar 31,76%, sangat sesuai
sebagai sumber nutrisi untuk
pertumbuhan jamur dan bakteri.

Selain karbohidrat, mikroba juga
memerlukan nitrogen, unsur non logam
seperti sulfur dan fosfor, unsur logam
seperti Ca, Zn, Na, K, Cu, Mn, Mg, dan
Fe, vitamin, air, dan energi (Aini &
Rahayu, 2015; M. Novianti, Tiwow, &
Mustapa, 2017).

Nampan yang berisi umpan nasi dan ulat
Hongkong diinkubasikan selama 7-10
hari pada suhu kamar dan terlindung dari
sinar matahari (Gambar 3).

! Putri malu
*-l
Trapping Trichoderma

Gambar 3 Proses Inkubasi (a). umpan
nasi, (b). umpan serangga
(Dok. Pribadi, 2021).

Kolonisasi Trichoderma sp. pada
umpan nasi dari tanah rizosfer bambu,
serai, putri malu, dan cabai mencapai 80-
95 %, nampak miselium berwarna putih,
putih kehijauan dan hijau gelap tumbuh
pada permukaan nasi yang diyakini
sebagai Trichoderma sp. Jamur tersebut
merupakan jamur tanah, umumnya
banyak ditemukan pada tanah yang kaya
akan bahan organik atau humus.

Larva ulat hongkong
terinfeksi  oleh dua jenis

dapat
jamur
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entomopatogen yang memiliki ciri-ciri
warna hifa agak kuning kehijauan dan
putih kekuningan yang menutupi seluruh
tubuh serangga, diyakini sebagai jamur
Metarhizium anisopliae dan Beauveria
bassiana. , Umpan yang terinfeksi M.
anisopliae tubuhnya diselimuti oleh hifa
jamur  berwana hijau  selanjutnya
mengalami  mumifikasi.  Sedangkan
koloni jamur Beauveria sp. berwarna
putih dengan penampilan seperti ditutupi
bedak  (Arsi, Pujiastuti, Kusuma, &
Gunawan, 2020; Trizelia, Armon, &
Jailani, 2015).

Menurut lvayani, Ginting, Fitriana,
& Solikhin (2020) bahwa teknik umpan
nasi selama 10 hari pada rizosfer bambu
dapat diisolasi jamur Trichoderma
berwarna putih kehijauan sebagai starter.
Sedangkan metode umpan serangga lebih
efektif untuk mendapatkan B. bassiana
dan M. anisopliae (Gambar 4).

bederme Metarhizium

» D

DR e Hk:‘—:[_:'{i

Gambar 4 (a) Koloni jamur Trichoderma
pada umpan nasi. (b-c) Larva
ulat Hongkong terinfeksi
Metarhizium dan Beauveria
(Dok.Pribadi, 2021).

Terlihat bahwa semua umpan
ditumbuhi oleh jamur antagonis dan
jamur  entomopatogen, hal ini
menunjukkan bahwa populasi mikroba
pada risosfer tanaman bambu, serai,
cabai dan putri malu sangat tinggi, karena
rizosfer tanaman mengandung bahan
organik yang melimpah. Semakin tinggi
kandungan C-organik dalam tanah, maka
total populasi bakteri, jamur, maupun
populasi mikroba fungsional juga akan
tinggi karena ketersediaan bahan organik
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terpenuhi secara optimal (Handoko et al.,
2013).

Selanjutnya jamur agens hayati yang
tumbuh pada umpan tersebut
diperbanyak kembali dalam substrat
beras (Gambar 5).

5 (a) Pembuatan Subtrat
perbanyakan; (b-c)
Subtrat padat yang sudah
diitumbuhi  Trichoderma.
d. Substrat cair (media air
beras) (Dok. Pribadi,
2021)

Gambar

Wisdawati, Kuswinanti, Rosmana,
& Nasruddin (2019) menyatakan bahwa
keanekaragaman mikroba pada
perakaran di dalam tanah sangat
dipengaruhi oleh Kketersediaan bahan
organik yang akan digunakan sebagai
penyusun tubuh dan sumber energi bagi
mikroba tanah. Hubungan mutualisme
antara mikroba menguntungkan dengan
perakaran tanaman dipengaruhi oleh
eksudat yang disekresikan ke daerah
rizosfer seperti gula, asam amino, dan
vitamin merupakan sumber nutrisi bagi
mikroorganisme untuk tumbuh dan
berkembang biak.

Setelah masa inkubasi selesai maka
substrat padat dan cair agens hayati dapat
disebut sebagai Biopestisida sederhana
dan siap diaplikasikan ke lahan budidaya
sebagai biofungisida, bioinsektisida dan
biofertilizer (Gambar 6).
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Gambar 6 (a-b) Substrat padat dan cair
biopestisida. (c) Aplikasi
semprot (d) Aplikasi padat
di sekeliling batang (Dok.
Pribadi, 2021)

Pemanfaatan mikroba antagonis
merupakan alternatif cara pengendalian
yang saat ini banyak digunakan dalam
pengendalian hama dan penyakit
tanaman yang dikenal sebagai cara
pengendalian hayati (biological control).

Jamur antagonis merupakan jamur
yang mudah diisolasi dan mampu
mengendalikan berbagai patogen pada
berbagai tanaman. Jenis jamur antagonis
T. harzianum mampu menunda masa
inkubasi dan menurunkan intensitas
penyakit layu Fusarium dan
Phytophtrora capsica. Selain sebagai
agens hayati, Trichoderma sp. dapat
berperan sebagai dekomposer, yang
membantu dekomposisi bahan organik
menjadi nutrisi yang dapat dimanfaatkan
oleh tanaman untuk pertumbuhannya (A,
Nurtiati, & E, 2018; Rahayuniati &
Mugiastuti, 2009)

Aplikasi Trichoderma di lahan
budidaya dapat mengendalikan patogen
tular tanah, melindungi perkecambahan
biji dan akar tanaman dari infeksi
patogen. Trichoderma berperan secara
langsung menghambat patogen dengan
mengeluarkan ~ senyawa  antibiotik,
berkompetisi terhadap ruang dan nutrisi
serta mengimbas ketahanan tanaman
(Amaria, Taufigq, & Harni, 2013).
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Pengendalian hayati yang banyak

digunakan untuk mengendalikan
serangga hama di lapangan yaitu
menggunakan jamur entomopatogen

Beauveria dan Metarhizium karena
memiliki kelebihan dalam kapasitas
produksi yang tinggi, siklus hidup jamur
relatif singkat dan mampu bertahan
terhadap kondisi lingkungan yang buruk
(Arsi et al., 2020). Biopestisida berbahan
aktif jamur entomopatogen serangga
sudah banyak dilaporkan tidak
memberikan dampak negatif baik bagi
agroekosistem  (tanaman,  serangga
berguna) dan petani, namun efektif
mengendalikan serangga hama sasaran.
Biopestisida berbahan aktif jamur B.
bassiana ditujukan pada hama sasaran
wereng coklat dan hijau, walang sangit,
kutu-kutuan, dan ulat pemakan daun,
sedangkan M. anisopliae lebih
digunakan untuk hama sasaran yang
menyerang akar tanaman seperti uret
(larva kumbang), ulat tanah pemotong
akar (Purnomo, Haryadir, Usmadi, &
Paramur, 2021).

Evaluasi kegiatan berdasarkan
data  kuesioner diketahui  bahwa
pengetahuan petani meningkat 100%
dari sebelumnya, berkaitan dengan cara
pengendalian hama dan penyakit secara
hayati (biological control)
menggunakan biopestisida. Penguasaan
teknik isolasi jamur antagonis dan
entomopatogen secara sederhana pada
umpan mampu dilakukan dengan baik
dimana tingkat keberhasilan kolonisasi
substrat oleh agens hayati mencapali
95%, artinya kontaminasi hanya sebesar
5%. Kontaminasi dapat diketahui secara
visual, yaitu adanya koloni jamur lain
yang berwarna selain hijau, hijau
kekuningan atau putih kehijauan. Jamur
kontaminan yang ditemukan berwarna
kehitaman dan oranye yang diduga
sebagai Penicillium dan Rhizopus. Salah
satu indikator keberhasilan pelatihan
mampu menekan kontaminasi sebesar
80% hingga 100%, baik pada saat isolasi
maupun perbanayakan pada substrat.
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Pada tahap selanjutnya, peserta
mengikuti cara pembuatan biopestisida
formulasi padat dan cair dan
mempraktekkan dengan menggunakan
media yang mudah didapat dan murah
seperti nasi setengah matang (substrat
padat), air cucian beras dan air kelapa

(substrat cair). Setelah 1 minggu
inkubasi  biopesisida  keberhasilan
mencapai  100%, tidak ditemukan

kontaminasi pada substrat, sehingga
biopestisida siap untuk diaplikasikan ke
lahan budidaya.

Pada saat kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan, tanaman yang
dibudidayakan petani adalah pepaya.
Pertumbuhan pepaya kurang subur,
menunjukkan gejala daun belang-

belang, menguning, dan keriting seperti
terserang oleh penyakit mosaik virus.
Selain itu ditemukan serangan hama
kutu putih (Paracoccus marginatus)
yang bergerombol di permukaan bawah
terutama pada daun

daun pucuk

Gambar - Gejala penyakit mosaik virus
dan hama kutu putih pada

tanaman papaya (tanda
lingkaran) (Dok. Pribadi,
2021)

Menurut Pramayudi & Oktarina
(2012), hama kutu putih pepaya
merupakan hama baru yang menjadi
masalah penting pada pertanaman
pepaya di Indonesia. Hama ini memiliki
kisaran inang luas, merusak dengan cara
mengisap cairan tanaman, dimana
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semua bagian tanaman mulai dari buah
sampai pucuk bisa diserangnya.

Pada tahap akhir kegiatan petani
dapat memahami dan  mampu
mengaplikasikan  biopestisida untuk
mengendalikan hama dan penyakit.
Selain itu formulasi padat jamur agens
hayati ~ Trichoderma juga dapat
diaplikasikan ke permukaan tanah dekat
perakaran yang berfungsi sebagai pupuk
hayati/decomposer (biofertilizer) untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan
pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu,
maka aplikasi biopestisida dapat
menjadi alternatif dalam pengelolaan
hama dan penyakit secara terpadu pada
tanaman khususnya komoditi
hortikultura yang banyak di
budidayakan oleh petani di Kelurahan
Tanjung Pinang, Kota Palangka Raya.

SIMPULAN
Pengetahuan petani meningkat
100% sesudah mengikuti pelatihan,

berkaitan dengan cara pengendalian
hama dan penyakit secara hayati
(biological ~ control)  menggunakan
biopestisida berbahan aktif mikroba
agens hayati ~ jamur  antagonis
Trichoderma sp., dan jamur
entomopatogen Beauveria sp. dan
Metarhizium sp. yang mudah diperoleh
dari perakaran tanaman sehat.

Petani mitra mampu dan terampil
mengisolasi agens hayati yang diukur
dari tingkat keberhasilan kolonisasi
umpan sebesar 95%, dan kontaminasi
pada substrat rendah hanya sekitar 5%.
Teknik isolasi agens hayati
menggunakan umpan nasi dan umpan
serangga mudah dilakukan petani secara
mandiri,  Keberhasilan ~ pembuatan
biopestisida formulasi padat pada nasi
setengah matang maupun formulasi cair
pada air beras dan air kelapa mencapai
100%, tidak ditemukan kontaminasi pada
substrat, sehingga biopestisida dapat
langsung diaplikasikan secara sederhana
juga untuk mengendalikan hama dan
penyakit pada tanaman pepaya.
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Aplikasi Biopestisida dapat menjadi
alternatif pengendalian yang aman juga
ramah lingkungan, mengurangi
pemakaian pestisida dan efisiensi biaya
usaha tani terutama di masa Pandemi
Covid 19.

Diharapkan  ketika  teknologi
sederhana ini disampaikan ke petani
mitra atau masyarakat secara umum
dengan cara demonstrasi atau pelatihan
dan dapat melihat hasilnya secara
langsung, maka tumbuh kepercayaan dari
mitra dan  kemudian  terdorong
meneruskan  kegiatan ini.  Namun
demikian masih diperlukan pelatihan dan
pendampingan petani mitra terkait upaya
untuk meningkatkan efektivitas
biopestisida melalui penambahan bahan
tertentu seperti tepung jangkrik atau kulit
udang sebagai sumber khitin pada
biopestisida formulasi tepung (powder)
sehingga lebih praktis dalam
penyimpanan dan waktu simpan lebih
lama.
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